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Approved Nov 30,2023 This research 1is to analyze the effect of company size,
profitability, leverage and audit committee on Iincome
smoothing. The population in this study are property and real

Keywords: estate sector companies listed on the IDX for 2020 — 2022. The

Income Smoothing, data used in this research is secondary data in the form of

Company Size, financial reports obtained through the Indonesian Stock

Profitability, Leverage Exchange (IDX) website. The sample selection in this study used

and Audit Committee a purposive sampling technique. This study uses quantitative

methods with the analysis technique used is descriptive
statistical analysis and multiple linear regression analysis. The
results of this study indicate that firm size, profitability, and
leverage have an effect on income smoothing and audit
committees have no effect on income smoothing. Income
smoothing Is a management action to stabilize income by
moving income from years with high profits to years of periods
of income that are less profitable.

ABSTRAK

Penelitian ini untuk menganalisa pengaruh dari ukuran
perusahaan, profitabilitas, /everage dan komite audit terhadap
income smoothing. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor properti dan rea/ estate yang terdaftar di BEI
tahun 2020 — 2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder berupa laporan keuangan yang didapat
melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan
analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, variabel
profitabilitas, variabel /everage berpengaruh terhadap income
smoothing dan komite audit tidak berpengaruh terhadap income
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smoothing. Income smoothing merupakan tindakan manejemen
untuk menstabilkan pendapatan dengan tindakan memindahkan
pendapatan dari tahun dengan laba tinggi ke tahun periode
pendapatan laba yang kurang menguntungkan.

© 2023 Jurnal Ilmiah Global Education
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PENDAHULUAN

Keadaan perekonomian perusahaan digambarkan dengan laporan keuangan, karena
laporan keuangan dibutuhkan pihak internal dan eksternal perusahaan (Indawati & Anggraini,
2019). Bentuk pertanggung jawaban manajemen atas kinerja industri yang akan menjadi
landasan investor dalam mengambil keputusan yaitu laporan keuangan (Nugraha et al., 2022).
Informasi yang menarik perhatian investor ketika membaca laporan keuangan perusahaan yaitu
laba perusahaan, karena kondisi di perusahaan dapat diinformasikan oleh laba (Ramadhani et
al., 2022). Manajemen sangat menyadari informasi laba sangat penting, sehingga manajemen
cenderung membuat pelaporan laba yang tidak semestinya, untuk mengurangi perubahan laba
atau membuat laba tampak stabil dalam kurun waktu lama manajemen melakukan income
smoothing (Pradana & Sunaryo, 2012).

Fenomena yang terjadi diperusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA), hasil
laporan keuangan ditahun 2019 menembus Rp 1.13 triliun sedangkan ditahun 2018 merugi
sebesar Rp. 123.43 miliar. Berdasarakan laporan keuangan yang dirilis di BEI pendapatan neto
AISA turun 4,4% menjadi Rp 1,51 triliun dari tahun 2018 sebesar Rp 1,58 triliun. Beban pokok
penjualan turun menjadi Rp 1,06 triliun dari sebelumnya Rp 1,12 triliun. Dan ada satu hal yang
menarik dari laba bersih ini meroket. Dilihat dari laporan keuangan tersebut, AISA justru
mendapatkan penghasilan lainnya Rp 1,9 trilun, dari sebelumnya penghasilan lainnya hanya Rp
18,11 miliar, sehingga laba usaha perusahaan melonjak menjadi Rp 1,49 triliun dari rugi usaha
Rp 9,25 miliar. Pos penghasilan lain-lain di antaranya ada tiga penyumbang yaitu pemulihan
penurunan nilai piutang sebesar Rp 990 miliar, selisih nilai wajar restrukturisasi obligasi dan
sukuk ijarah sebesar Rp 903,34 miliar, dan pemulihan penurunan nilai persediaan neto Rp 6,88
miliar. Penjelasan dari Dirut AISA Lim Aun Seng dan Direktur AISA Ernest Alto menjelaskan
bahwa penyesuaian nilai wajar Obligasi, Sukuk I dan Suku II senilai Rp 1,08 triliun, karena
restrukturisasi utang Obligasi. Suku Ijarah I dan Sukuk Ijarah IT www.cnbcindonesia.com.

Income smoothing sama kaitannya dengan manajemen laba karena keduanya berpola pada
pendekatan teori keagenan (Indrawan et al., 2018). Untuk menurunkan fluktuasi laba,
manajemen dengan sengaja melakukan income smoothing (Bora & Saha, 2016 dalam Indrawan et
al., 2018). Income smoothing sengaja dilakukan oleh manajemen untuk usaha yang terencana
guna meminimalkan fluktuasi tingkat keuntungan (Nugraha et al.,, 2022). Perusahaan
melakukan tindakan income smoothing agar laporan keuangan dapat dilihat baik sehingga
investor akan mingkatkan investasinya di perusahaan (Maotama & Astika, 2020).

Ukuran perusahaan yang besar maupun yang kecil bisa dilihat dari total asest
perusahaan, total penjualan perusahaan dan rata-rata penjualan (Alifatmaya & Syaiful, 2020).
Besar ukuran perusahaan dapat didefinsikan pada periode saat ini hingga beberapa tahun
mendatang sebagai pendapatan penjualan rata-rata (Yogisworo et al., 2018).
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Profitabilitas akan mempengaruhi investor dalam investasi, karena merupakan ukuran
penting ketika mengevaluasi apakah suatu perusahaan sehat atau tidak. profitabilitas berdampak
positif terhadap income smoothing (Indawati & Anggraini, 2019).

Leverage merupakan dana yang digunakan perusahaan dalam bentuk utang untuk
meningkatkan aset perusahaan (Kasmir (2014:112) dalam Alifatmaya & Syaiful, 2020). Menurut
Ramadhani et al., (2022), Utang digunakan perusahaan untuk membiaya kegiatan operasional
perusahaan. Leverage yang tinggi akan mempengaruhi investor dalam iventasi karena memiliki
risiko yang tinggi dalam inventasi di perusahaan tersebut.

Komite audit diadakan perusahaan karena untuk mengawasi manajemen dalam
menyusun laporan keuangan perusahaan (Krisna, 2023). Pendapat Forum for Corporate
Governance in Indonesia. (2001) dalam (Krisna, 2023), tanggung jawab komite audit, yaitu
bertanggung jawab dalam pengawasan terhadap auditor internal dan pengawasan opeasional
perusahaan terkait mendeteksi adanya kemungkinan terjadi resiko maupun kecurangan, komite
audit juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa perusahaan telah berjalan dengan
semestisnya Good Corporate Governance (GCG) dan memastikan laporan keuangan yang dipublish
perusahaan menunnjukkan kondisi perusahaan yang sesunguhnya.

Pada penelitian terdahulu yang dijalakan oleh Arum et al., (2017) dalam Alifatmaya &
Syaiful, (2020) menerapkan bahwasanya ukuran perusahaan berpengaruh positif dengan income
smoothing, tetapi menurut Supriyatno et al., (2016) dalam Indrawan et al., (2018), hasil penelitian
menyatakan bahwasanya ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap income
smoothing. Penelitian yang dikerjakan Aemanah & Isynuwardhana, (2019) Profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap income smoothing. Sedangakan
penelitian yang dikerjakan oleh (Dian, 2018) dalam (Ramadhani et al., 2022) yang menjelaskan
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan dengan income smoothing. Hasil penelitian
yang dikerjakan Yogisworo et al., (2018) leverage berpengaruh signifikan dengan income
smoothing. Sedangkan hasil penelitian Oktoriza, (2018) berpendapat bahwa /leverage memiliki
pengaruh yang tidak signifikan dengan praktik income smoothing. Hasil penelitian yang dilakukan
Christian & Suryani, (2020) untuk komite audit berpengaruh negatif dengan income smoothing.
Sedangkan menurut (Christian & Suryani, 2020)Idris & Natalylova, (2021) terdapat pengaruh
komite audit terhadap income smoothing.

Pada penelitian Nugraha et al., (2022) dalam penelitiannya menggunakan sektor industri
makanan dan minuman yang dilakukan pada priode 2016-2020 dengan mengamati pengaruh
profitabilitas dan Jeverage terhadap income smoothing. Dipenelitian ini saya menggunakan
perusahaan jasa sub sektor properti dan real estate periode tahun 2020 — tahun 2022 dengan
melakukan penelitian pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, Jeverage dan komite audit yang
disebeut sebagai variabel independen terhadap income smoothing yang disebut sebagai variabel
dependen.

METODE PENELITIAN

Pada studi penelitian ini, peneliti memakai variabel dependennya adalah income smoothing
diproksikan dengan Indeks Eckel diukur dari CV Al dibagi dengan CV AS (Ramadhani et al.,
2022). Apabila nilai indeks income smoothing > 1, maka perusahaan tidak melakukan
melakukan tindakan income smoothing, sebaliknya jika nilai indeks income smoothing < 1,
maka perusahaan melakukan tindakan income smoothing (Wati et al., 2021). Variabel
independen menggunakan ukuran perusahaan diproksikan dengan Log Natural dari Total Aset
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(Oktoriza, 2018). Rasio profitabilitas diproksikan dengan NPM yang diukur dari laba bersih
dibanding penjualan (Dalimunte & Prananti, 2019). Rasio Leverage diproksikan dengan DER
yang diukur dari total utang dibanding total ekuitas (Wulan & Nabhan, 2021). Variabel Komite
Audit diukur dari jumlah komite audit di luar dewan komisaris dibanding jumlah komite audit
(Christian & Suryani, 2020).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa sub sektor properti
dan real estate yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu dengan klasifikasi tertentu atau dengan cara
menentukan sampel dengan kriteria (Nugraha et al., 2022). Kriteria penelitian ini yaitu laporan
keuangan yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan yang menghasilkan laba
pada periode 3 (tiga) tahun dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022.

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji multikorelasi, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi), uji hipotesis dengan uji
F dan uji T, serta analisis regresi linear berganda.

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini diproksikan ke dalam model
persamaan sebagai berikut:

" ELPL = a+ f1Size+ B2 NPM + B3 DER + 4 KA + €it
Keterangan:
. _PL_ : Income smoothing
1-PL
o . Constant
Bl — B4 : Koefisien regresi
Size : Ukuran Perusahaan
NPM : Profitabilitas
DER : Leverage
KA : Komite Audit
€it : Error
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil seleksi melalui metode purposive sampling, data dari 20 perusahaan
selama periode tiga tahun dikumpulkan setelah pemrosesan data, menghasilkan ukuran sampel
keseluruhan 60 data. Hasil statistik deskriptif dari sampel pengamatan disajikan sebagai berikut:

Table 1 Statistik Deskriptif

Std.

N Minimum Maximum Mean Deviatio

n

Income 49.777 4.956 11.21846 7.415919
Smoothing

Ukuran | 00 | 355 060,524,066 | 64,999,403,480,787 | 12.714,962,269,365 | 1.576
Perusahaan

Profitabilitas | 60 0.002 15.446 0.53375 2.003615

Leverage | 60 0.002 3.788 0.69640 0.792789

Komite | 60 0.330 1.000 0.67033 0.137335
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Audit

Valid N

(listwise) 60

Sumber: Hasil olah data penulis, SPSS 2023

Income Smoothing yang diproksikan dengan indeks eckel menunjukan nilai minimum
indeks eckel sebesar -49.777 dimiliki oleh PT Kawasan Indudtri Jababeka Tbk. Nilai maximum
indeks excel sebesar 4.956 yang dimiliki PT Bumi Citra Permai Tbk dan nilai rata rata indeks
excel menunjukan sebesar -1.218, yang berati < 1 maka perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) rata-rata melakukan tindakan income smoothing.

Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan Size menunjukan nilai minimum sebesar
352,269,524,066 dimiliki oleh PT Repower Asia Indonesia Tbk. Nilai maximum sebesar
64,999,403,480,787 yang dimiliki oleh PT Bumi Serpong Damai Tbk dan nilai rata-rata sebesar
12,714,962,269,365. Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 53/P0OJK.04/2017, kriteria
perusahaan berskala besar yaitu memiliki jumlah aset bersih lebih dari Rp 250.000.000.000,
dengan demikian ukuran perusahaan termasuk dalam perusahaan besar.

Profitabilitas yang diproksikan dengan net profit margin menunjukan nilai minimum NPM
sebesar 0.002 dimiliki oleh PT Bumi Citra Permai Tbk. Nilai maximum NPM sebesar 15.446
yang dimiliki PT Royalindo Investa Wijaya Tbk dan nilai rata-rata sebesar 0.53, yang berarti
bahwa perusahaan memperoleh laba setelah pajak sebesar 53% dari penjualan bersih. Menurut
Hendriawati; & Suwardi, (2019) angka NPM dapat dikatakan baik apabila >5%, dengan
demikian rata-rata perusahaan properti dan real estate dapat dikatergorikan memiliki net profit
margin yang baik.

Leverage yang diproksikan dengan debt to equity ratio menunjukan nilai minimum DER
sebesar 0.002 dimiliki oleh PT Repower Asia Indonesia Tbk. Nilai maximum DER sebesar 3.788
yang dimiliki PT PP Properti Tbk dan nilai rata rata sebesar 0.69, yang berarti bahwa perusahaan
bahwa perusahaan mempunyai total hutang sebesar 69% dari ekuitasnya. Nilai DER di bawah
atau sama dengan 100% atau 1, maka kondisi perusahaan masuk dalam kategori sehat (majoo.id,
2020). Dengan demikian rata-rata perusahaan properti dan real estate dapat dikatergorikan
memiliki debt to equity ratio yang sehat.

Komite Audit yang diproksikan dengan KA menunjukan nilai minimum KA sebesar 0.33
yang dimiliki PT Ciputra Development Tbk dan Summarecon Agung Tbk. Nilai maximum KA
sebesar 1.00 yang dimiliki 5 perusahaan dalam penelitian ini dan nilai rata rata sebesar 0.67, yang
berarti bahwa jumlah komite audit diluar dewan komisaris sebesar 67% dari komite audit.

Uji Asusmsi Klasik
Uji Normalitas

Pada uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) tes dengan syarat yaitu
jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.05 maka populasi data dinyatakan terdistribusi
secara normal, sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0.05 maka populasi data
dinyatakan tidak terdistribusi secara normal. Berdasarkan data sampel penelitian ini menunjukan
bahwa hasil Asymp. Sig sebesar 0.200, maka hasil tersebut dinyatakan terdistribusi secara normal
dan dapat digunakan dalam pengujian regresi, karena 0.200 hasil tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi yaitu 0.05.
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Uji Multikolinearitas

Pada uji multikolinearitas ini menggunakan uji tolerance value dan Variance Inflation
Factor (VIF) dengan ketentuan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 dan nilai
tolerance lebih besar dari 0,100 maka data sampel tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya jika
nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 10 dan nilai tolerance lebih kecil dari 0,100
maka data sampel terjadi multikolinearitas.

Berdasarkan data sampel penelitian menunjukan hasil variabel ukuran perusahaan yang
diproksikan dengan size memiliki nilai VIF 1.435 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0.697 > 0.100.
Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan NPM memiliki nilai VIF 2.168 < 10 dan nilai
tolerance sebesar 0.461 > 0.100. Variabel Leverage yang proksikan dengan DER memiliki nilai
VIF 2.68 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0.398 > 0.100. Dan variabel komite audit yang
diproksikan dengan KA memiliki nilai VIF 1.033 < 10 dan nilai tolerane 0.968 > 0.100.
Sehingga dapat diartikan bahwa setiap variabel independen pada data sampel penelitian ini tidak
terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Pada uji heteroskedastisitas menggunakan uji gletser dengan ketentuan nilai signifikansi
pada variabel independen lebih besar dari 0,05 maka data sampel tidak terjadi heteroskedastisitas.
Sebaliknya jika nilai signifikansi pada variabel independen lebih kecil dari 0,05 maka data sampel
terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan data sampel penelitian menunjukan hasil variabel ukuran
perusahan yang diproksikan dengan size memiliki nilai signifikan sebesar 0.987 > 0.05. Variabel
profitabilitas yang diproksikan dengan NPM memiliki nilai signifikan sebesar 0.875 > 0.05.
Variabel leverage yang diproksikan dengan DER memiliki nilai signifikan sebesar 0.166 > 0.05.
Dan variabel komite audit yang diproksikan dengan KA memiliki nilai signifikan sebesar 0.308 >
0.05. Sehinga dapat diartikan bahwa setiap variabel independen tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Pada pengujian autokorelasi menggunakan uji run test dengan ketentuan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data sampel tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya jika nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data sampel terjadi autokorelasi. Berdasarkan data sampel penelitian
ini menunjukan hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.996 > 0,05. Maka diartikan bahwa
tidak terjadi autokorelasi antar variabel independen pada data sampel penelitian ini, sehingga
model regresi layak dan dapat dilakukan.

Uji Hipotesis
Uji Statistik F (Simultan)

Uji statistik F (Simultan) memiliki syarat pengukuran yaitu nilai sig. pada Anova
penelitian lebih kecil dari 0,05. Sebaliknya jika nilai sig. pada Anova penelitian lebih besar dari
0,05 diartikan bahwa seluruh variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen. Berdasarkan data sampel penelitian menunjukan hasil nilai sig. pada Anova
penelitian sebesar 0,017 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage dan komite audit berpengaruh secara simultan terhadap income
smoothing.
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Uji Statistik T (Parsial)

Uiji statistik T (Parsial) memiliki syarat pengukuran yaitu hasil t hitung lebih besar dari t
tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka diartikan bahwa variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, sebaliknya jika hasil t hitung lebih
kecil dari t table dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka diartikan bahwa variabel
independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan data
sampel penelitian menunjukan hasil variabel ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap income smoothing dengan hasil t hitung -3.367 > t tabel -2.058 dan
nilai sig. 0.002 < 0,05. Variabel Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap income smoothing dengan hasil t hitung 2.903 > t tabel 2.058 dan nilai sig. 0,007 < 0,05.
Variabel Leverage secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap income smoothing
dengan hasil t hitung 2.975 > t tabel 2.058 dan nilai sig. 0,006 < 0,05. Variabel Komite Audit
secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap #ncome smoothing dengan hasil t
hitung 0.163 < t tabel 2.058 dan nilai sig. 0,872 > 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel
Ukuran Perusahaan berpengaruh secara negatif signifikan terhadap income smoothing,
Profitabilitas dan Leverage berpengaruh secara positif signifikan terhadap income smoothing,
sedangkan variabel komite audit tidak berpengaruh.

Table 2 Uji Hipotesis Model Penelitian

Positif/
Hipotesi P t Hasil Keputu
ipotesis ernyataan asi Negatif eputusan
T Hitung > T
Ukuran Perusahaan Tabel )
. . Hipotesa
H2 berpengaruh negatif -3.367 > 2.058 | Negatif Diterima
terhadap Income Smoothing | Nilai Sig. < 0,05
0,002 < 0,05
T Hitung > T
Profitabilitas berpengaruh Tabel .
.. . Hipotesa
H3 positif terhadap Income 2.903 > 2.058 Postif Diterima
Smoothing Nilai Sig. < 0,05
0,007 < 0,05
T Hitung > T
Tabel
I o .
B e o Smong | —2575> 2058 | Posif || e
P ¢ [ Nilai Sig. < 0,05
0,006 < 0,05
T Hitung < T
Komite Audit tidak Tabel .
.. . Hipotesa
H5 berpengaruh positif terhadap 0.163 < 2.058 Postif .
. o Ditolak
Income Smoothing Nilai Sig. > 0,05
0,872 > 0,05
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Uji Koefesiensi Determinasi

Berdasarkan data sampel penelitian Koefesiensi Determinasi ini menunjukan hasil bahwa
nilai adjusted R-squre sebesar 0.247 atau 24,7%. Maka dapat diartikan bahwa variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage dan komite audit berpengaruh terhadap variabel income
smoothing sebesar 25,7%, sedangkan sisanya 75.3% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini seperti risiko keuangan, karakteristik eksekutif
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial.

Uji Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil temuan pengujian analisis regresi linear berganda, maka model
persamaan antar variable dapat dibentuk sebagai berikut:
PL
1-PL

= 64.004 — 18.461 Size + 0.660 NPM + 0.935 DER + 0.132 KA + €it

n

Maka dapat diartikan bahwa nilai konstanta yakni 64.004 yang menyatakan bahwa
semua variabel independen yang bernilai sama dengan nol, maka income smoothing yang
diproksikan dengan indeks eckel pada sub sektor properti dan real estate periode 2020 hingga
2021 diprediksikan menjadi 64.004. Berdasarkan data sampel penelitian menunjukan hasil
variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan size berpengaruh terhadap income
smoothing yang diproksikan dengan indeks eckel dengan nilai koefisien regresi sebesar -18.461,
dapat diartikan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap income
smoothing. Pada kondisi dimana varibel lain konstan meningkat satu unit pada variabel ukuran
perusahaan, maka diprediksikan income smoothing menurun sebesar -18.461.

Variabel Profitabilitas yang diproksikan dengan NPM berpengaruh terhadap income
smoothing yang diproksikan dengan indeks eckel dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.660,
dapat diartikan bahwa varibel profitabilitas berpengaruh positif terhadap income smoothing.
Pada kondisi dimana varibel lain konstan meningkat satu unit pada variabel profitabilitas, maka
diprediksikan income smoothing meningkat sebesar 0.660. Variabel leverage yang diproksikan
dengan DER berpengaruh terhadap income smoothing yang diproksikan dengan indeks eckel
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.935, dapat diartikan bahwa varibel leverage berpengaruh
positif terhadap kebijakan income smoothing. Pada kondisi dimana varibel lain konstan
meningkat satu unit pada variabel leverage, maka diprediksikan income smoothing meningkat
sebesar 0.935. Variabel komite audit yang diproksikan dengan KA berpengaruh terhadap income
smoothing yang diproksikan dengan indeks eckel dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.132,
dapat diartikan bahwa varibel komite audit berpengaruh positif terhadap income smoothing.
Pada kondisi dimana varibel lain konstan meningkat satu unit pada variabel komite audit, maka
diprediksikan income smoothuing meningkat sebesar 0.132.

Pembahasan

Penelitian ini menguji pengaruh Ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan komite
audit terhadap income smoothing dengan priode penelitian tahun 2020-2022, dimana obyek
penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil pengujian
Hipotesis menyajikan hasil dari empat variabel independent, tiga variabel indepen berpengaruh
terhadap income smoothing yaitu variabel Ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage,
sedangkan variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap income smoothing.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan Komite audit berpengaruh
terhadap income smoothing.

Berdasarkan temuan uji simultan (wji F) Hi, menyajikan hubungan antar Ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage, dan komite audit berpengaruh secara simultan terhadap
income smoothing diterima. Variabel Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan Ln Size akan
mendapat respon positif dari investor dengan semakin besarnya total asset yang dimiliki
perusahaan yang bearti menggambarkan kekayakan perusahaan yang besar dan mempunyai
kinerja yang baik, sehingga akan memberikan daya tarik pada investor. Variabel Profitabilitas
yang diproksikan dengan net profit margin menunjukan perbandingan laba setelah pajak dengan
penjualan bersih, apabila semakin tinggi NPM semakin baik operasi perusahaan dalam
mengelola pengeluarannya. Hal tersebut berdampak positif terhadap perusahaan yang dapat
meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Profitabilitas dinilai mampu
mempengaruhi income smoothing. Semakin besar laba yang didapatkan perusahaan maka juga
dapat mencerminkan keberhasilan perusahaan yang akan mempengaruhi investor dalam
mengambil keputusan. Variabel Leverage yang diproksikan dengan debt to equity ratio menunjukan
semakin besar Jeverage maka semakin besar dana yang disediakan oleh kreditur. Perusahaan yang
memiliki hutang besar makan akan memiliki aset yang besar dan akan mempunyai laba yang
besar untuk perusahaan. hal tersebut akan meningkatkann kepercayaan kepada investor yang
akan lebih tertarik dengan laba yang besar. Variabel komite audit yang diproksikan dengan KA
menunjukan bahwa perusahaan membentuk komite audit hanya untuk regulasi yang harus
dipatuhi dan bukan karena kebutuhan maka perusahaan yang membentuk komite audit maupun
yang tidak membentuk komite audit akan cenderung melakukan income smoothing.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Income smoothing

Temuan uji parsial (uji t) pada hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ukuran
perusahaan yang diproksikan dengan Size berpengaruh negatif terhadap indeks eckel, sehingga
hipotesis kedua diterima. Kondisi tersebut mencerminkan semakin tinggi Ukuran perusahaan,
maka dapat dikatakan perusahaan semakin cendereung tidak melakukan income smoothing.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawan Aditya dan Sufiyati 2021
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap income
smoothing, Bagi perusahaan yang memiliki ukuran total aset yang kecil cenderung melakukan
praktik income smoothing untuk menunjukan kondisi perusahaan yang baik dengan cara
meningkatkan laba perusahaan. Penelitian yang dilakukan Aemanah & Isynuwardhana, (2019)
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ukuran perusahaan terhadap praktik
income smoothing

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Income smoothing

Temuan uji parsial (uji t) pada hasil penelitian ini menunjukan bahawa profitabilitas yang
diproksikan dengan NPM berpengaruh positif terhadap indeks eckel, sehingga Hipotesis ketiga
diterima. Profitabilitas yang menggambarkan perusahaan dengan laba besar akan melakukan
income smoothing untuk menghindari pembayaran pajak yang tinggi, karena ketika laba
perusahaan tinggi maka perusahaan memiliki kewajiban membayar pajak yang besar, hal
tersebut membuat manjemen memanipulasi nilai laba pada laporan keuangan dengan melakukan
tindakan income smoothing untuk mengurangi pembayaran pajak yang besar. Variabel ini sejalan
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dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa jika perusahaan baik maka para stakeholder yang
terdiri dari kreditur, supplier, dan juga investor akan melihat sejauh mana perusahaan dapat
menghasilkan laba dari penjualan

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani e al, (2022)
profitabilitas berpengaruh positif terhadap income smoothing, menyatakan bahwa profitabilitas
yang semakin tinggi di perusahaan maka semakin besar juga manajemen melakukan praktik
income smoothing. Penelitian yang dilakukan Putri, (2022) tidak berpengaruh terhadap tindakan
income smoothing.

Pengaruh Leverage Terhadap Income smoothing

Temuan uji parsial (uji t) pada hasil penelitian ini menunjukan bahawa Jeverage yang
diproksikan dengan DER berpengaruh positif terhadap indeks eckel, sehingga Hipotesis keempat
diterima. Leverage merupakan kemampuan jangkapanjang perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya. Perusahaan yang memiliki proporsi hutang lebih besar dalam struktur
permodalannya, maka kebutuhan informasi mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajibannya oleh kreditur akan lebih tinggi. Salah satu cara untuk menyediakan informasi
tersebut yaitu dengan melakukan pengungkapan keuangan maupun non keuangan melalui
website perusahaan. Pernyataan tersebut didukung oleh teori agensi yang menjelaskan bahwa
semakin tinggi tingkat leverage maka perusahaan memiliki insentif untuk meningkatkan
pengungkapan informasi kepada pemangku kepentingan baik berupa media pengungkapan
tradisional maupun media lain yaitu pengungkapan informasi perusahaan melalui
website perusahaan

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih & Sarifani, (2023)
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, karena perusahaan dengan leverage yang tinggi
bearti memiliki utang yang lebih tinggi dibandingan dengan modalnya, maka perusahaan
cenderung melakukan praktik income smoothing untuk menarik perhatian investor karena investor
akan merasa aman dengan modal lebih besar dibandingkan utangnya. Penelitian yang dilakukan
oleh Aemanah & Isynuwardhana, (2019) Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara leverage terhadap praktik income smoothing.

Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Income Smoothing

Temuan uji parsial (uji t) pada hasil penelitian ini menunjukan bahawa komite audit yang
diproksikan dengan KA tidak berpengaruh terhadap indeks eckel, sehingga Hipotesis kelima
ditolak. Adanya atau tidaknya komite audit ini tidak mempengaruhi perusahaan dalam
melakukan praktik income smoothing.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Idris & Natalylova, (2021) yang
berarti variabel komite audit tidak mempunyai pengaruh pada Income smoothing karena komite
audit hanyalah syarat untuk terhindar dari hukuman.

KESIMPULAN

Data sampel ini berjumlah 60 laporan keuangan yang berasal dari 20 perusahaan sub
sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama priode 3 tahun
yaitu tahun 2020-2022. Hipotesis yang diterima dalam penelitian ini yaitu Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas dan Leverage, untuk varibel ukurun perusahaan berpengaruh negatif signfikan
terhadap income smoothing, variabel profitabitas berpengaruh positif signifikan terhadap income
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smoothing, dan variabel leverage berpengaruh positif signifikan terhadap income smoothing,
sedangkan hipotesis yang tidak diterima yaitu komite audit, variabel komite audit tidak
berpengaruh terhadap income smoothing.

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada priode penelitian yang hanya dilakukan
selama 3 tahun yakni periode 2020-2022 dengan kriteria laporan keuangan yang hanya
mendapatkan laba, sehinga dari 159 data perusahaan hanya 60 data perusahaan yang laba yang
digunakan dalam penelitian ini dan 21 data perusahaan terkena outlier pada saat pengolahan data
di sistem SPSS. Saran Peneliti lain direkomendasikan untuk menjelajahi sektor lain guna melihat
hasil yang akan diperoleh dari sektor-sektor tersebut. Penelitian berikutnya diharapkan dapat
memperpanjang periode atau menambah jumlah pengamatan guna mendapatkan hasil yang
lebih akurat. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menambahkan variabel lain untuk
melihat pengaruh variabel-variabel lain terhadap income smoothing.
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